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ABSTRAK

Garansi merupakan salah satu jenis pelayanan purna jual terhadap konsumen
yang digunakan oleh Tupperware khususnya Ratu Haura untuk memikat para
konsumen. Garansi lifetime merupakan garansi seumur hidup produk, artinya produk
yang memiliki garansi lifetime dapat diklaim sewaktu-waktu apabila terjadi kerusakan
atau cacat dan akan diganti dengan yang baru apabila sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Pelaksanaan garansi lifetime di Ratu Haura diindikasikan terdapat unsur
ketidakterbukaan antara pihak produsen kepada konsumen mengenai pemberian garansi.
ketika akad terjadi produsen tidak menjelaskan mengenai ketentuan garansi secara rinci,
sehingga menimbulkan adanya unsur gharar atau penipuan. Sedangkan dalam akad
harus adanya keterbukaan dan suka rela dalam transaksi untuk menghindari adanya
unsur penipuan. sedangkan dalam hal ini akad belum sepenuhnya memenuhi Kriteria
keterbukaan. Konsumen atau Sales Force tidak mendapatkan surat garansi ketika
melakukan pembelian produk tupperware. Bahkan produk tupperware tidak memiliki
tanda atau label garansi yang berfungsi agar Konsumen mengetahui apakah produk itu
memilki garansi atau tidak.

Jenis penelitian yang digunakan oleh Penyusun adalah field research dengan
pendekatan normatif untuk menjelaskan masalah yang dikaji dengan hukum
berdasarkan teks-teks Al-Qur’an, hadist dan kaidah-kaidah fikih sebagai penegasan
maupun pemikiran manusia sendiri yang terformulasi dalam fikih. Metode analisis yang
digunakan adalah metode deduktik, serta teori yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah teori akad, khiyar, dan garansi. Teori ini yang akan membantu untuk
menjawab permasalahan mengenai Pelaksanaan garansi lifetime Tupperware di Ratu
Haura.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penyusun dapat
disimpulkan bahwa ketika akad berlangsung pihak pertama tidak menjelaskan ketentuan
garansi secara rinci, terutama tentang jangka waktunnya kepada konsumen. Surat
garansi dalam tupperware hanya diberikan kepada produk-produk tertentu. Label yang
yang digunakan untuk menandai apakah produk tersebut bergaransi atau tidak memang
tidak ada, akan tetapi di setiap produk tupperware memiliki kode yang dipake untuk
mengecek tentang garansi dan itu harus melalui kantor Ratu Haura. Dalam hal ini telah
menyalahi aturan hukum islam, karena dalam hukum islam asas akad harus adanya
keterbukaan antar pihak sehingga terhindar dari unsur penipuan, sedangkan di Ratu
Haura belum mengaplikasikan asas tersebut.
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MOTTO

“Bisa jadi sesuatu yang kau anggap buruk itu baik bagimu, dan bisa jadi
sesuatu yang kau anggap baik itu buruk bagimu. Dan Allah Maha Mengetahui

sedang kamu tidak mengetahuinya” (Al-Bagarah: 216)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama dan menteri
pendidikan dan kebudayaan republik indonesia nomor : 158/1987 dan 0543/U/1987

A. Konsonan tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ B be
l Ta’ T te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
c Kha’ Kh ka dan ha
K Dal D de
3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
B Ra R er
B Zai z zet
o Sin S es
g Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
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‘ain ‘ koma terbalik diatas
Gain G ge
) Fa F ef
E Qaf Q qi
| Kaf K ka
J Lam L el
N Mim M em
O Nun N en
E wawu W we
A Ha’ H ha
s Hamzah ‘ aposprof
¢ Ya’ Y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
33320 Ditulis Muta’addidah
3ac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h.
4Sa Ditulis hikmah
ile Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lain sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
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ditulis dengan h.

. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

BRPBNENES Ditulis Karamah al-auliya’
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah ditulis
tatau h.
hdll 3l< Ditulis Zakah al-fitr
D. Vokal pendek
— Fathah Ditulis A
Jxa Ditulis Fa’ala
— Kasrah Ditulis |
S Ditulis zukira
- Dammah Ditulis u
a Ditulis Yazhabu
E. Vokal panjang
1 fathah + alif Ditulis a
ddala Ditulis Jahiliyyah
2 Fathah + ya’ mati Ditulis a
(sl Ditulis tansa
3 Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
a S Ditulis kartm
4 Dammah + wawu mati Ditulis a
a8 Ditulis furad
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Vokal rangkap

1 Fathah + ya’ mati Ditulis ai
aSin Ditulis bainakum

2 Fathah + wawu mati Ditulis au
Js8 Ditulis gaul

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

aill Ditulis a'antum
sac Ditulis widdat
A3 S oAl Ditulis la’in syakartum

Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

ol al

Ditulis

Al-Qur’an

sl

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

eladdl

Ditulis

As-Sama’

Ll

Ditulis

As-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

BETBUTRY

Ditulis

zawl al-furtid

aaudl Jal

Ditulis

ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan dalam suatu masyarakat, baik individual maupun sosial
ditentukan oleh beberapa hal, termasuk di dalamnya adalah lingkungan sekitar.
Sebuah kata-kata bijak mengatakan, keberhasilan ditentukan oleh kekuatan,
namun tak ada kekuatan kecuali dengan kerja sama, dan kerjasama dapat dicapai
dengan cara saling menghormati, namun tak akan sekelompok manusia pun yang
bisa saling menghormati antara satu dengan yang lainnya kecuali dengan
menegakkan aturan.!

Oleh karenanya hanya dengan aturan, seseorang atau suatu kelompok dapat
mencapai keberhasilan.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),
sangat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi. Perkembangan
IPTEK ini telah menghasilkan berbagai macam, jenis dan variasi-variasi barang
yang dapat di konsumsi oleh masyarakat. Sehingga mengakibatkan kebutuhan
masyarakat terhadap penyediaan barang semakin meningkat.

Keadaan ini membuat para konsumen dihadapkan pada berbagai
alternatif barang baik model, jenis maupun kualitasnya, sehingga konsumen bebas

memilih barang sesuai dengan keinginan dan kemampuannya. Kondisi ini

! 1smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, Cet. Ke-1, (Bogor: Penerbit
Ghalia Indonesia, 2012), HIm. 3



mengakibatkan persaingan produsen atau penjual semakin Kketat, yang
akhirnyaprodusen saling berlomba untuk memikat hati konsumen danberusaha
meningkatan pelayanan dan kualitas untuk kepuasanserta kesejahteraan
konsumen.?

Persaingan usaha yang semakin ketat di era yang serba modern ini,
membuat pengusaha harus menciptakan layanan yang inovatif. Hal ini demi
meningkatkan penjualan produknya.Salah satunya adalah dengan memberikan
layanan garansi.

Sesuai dengan Pasal 7 huruf e UU No 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen disebutkan bahwa pelaku usaha berkewajiban
memberikan jaminan atau garansi atas barang yang diperdagangkan.® Dan dalam
KUHPerdata Buku Il tentang Perikatan Pasal 1491 bahwa:

Penanggungan yang menjadi kewajiban penjual terhadap pembeli, adalah

untuk menjamin hal yaitu: pertama penguasaan barang yang dijual itu

secara aman dan tenteram, kedua tiadanya cacat yang tersembunyi pada
barang tersebut, atau yang sedemikian rupa sehingga menimbulkan

alasan untuk pembatalan pembelian. 4
Pasal 1504 yang berbunyi:

Penjual harus menanggung barang itu terhadap cacat yang tersembunyi,

yang sedemikian rupa sehingga barang itu tidak dapat digunakan untuk

tujuan yang dimaksud, atau yang demikian mengurangi pemakaian,
sehingga seandainya pembeli mengetahui cacat itu, ia sama sekali tidak

% Taufiq Hidayat, Garansi dan Penerapannya Perspekti Hukum Islam, Edisi XV, (Al-
Mawarid, 2006), HIm. 113

® Penjelasan Pasal 7 huru e “yang dimaksud barang dan/atau jasa tertentu adalah barang
yang dapat diuji atau dicoba tanpa mengakibatkan kerusakan atau kerugian.

*SoedharyoSoimin,  KitabUndang-UndangHukumPerdata, cet. Ke-9 (Jakarta:
SinarGrafika, 2010), him. 362.



akan membelinya atau tidak akan membelinya selain dengan harga yang
kurang.®

Garansi adalah janji yang dapat dipertanggungjawabkan.® Garansi
terdapat kesepakatan antara dua pihak atau lebih dalam membuat suatu perjanjian
penanggungan bahwa barang yang dijual bebas dari kecacatan, dan kerusakan.
Apabila terbukti barang memiliki kecacatan atau kerusakan maka penjual akan
mengganti dengan barang yang baru atau seharga. Pengertian lain garansi adalah
suatu perjanjian kontraktual yang mengharuskan produsen untuk memperbaiki
atau mengganti produk yang mengalami kerusakan selama masa garansi.” Adanya
garansi menunjukkan keunggulan dan kualitas dari sebuah produk.®

Dari definisi diatas bahwa garansi dapat dipandang sebagai kewajiban
yang berdasarkan perjanjian dan diadakan oleh produsen dalam hubungannya
dengan penjualan produk. Perjanjian tersebut menentukan kualitas produk, apakah
sesuai dengan yang dijanjikan atau tidak, sehingga ganti rugi harus disediakan
oleh produsen bagi konsumen sebagai kompensasi atas performansi yang tidak
sesuai (terjadi kerusakan). Secara umum garansi bertujuan untuk memberikan
perlindungan pada konsumen apabila produk tidak sesuai dengan harapan. Lebih
jauh lagi garansi merupakan hal penentuan keputusan untuk membeli atau tidak

suatu produk yang ditawarkan. Misalnya untuk beberapa jenis produk yang sama,

®Ibid.,hIm. 364.

®peter Salim, Yenny Salim, Kamus bahasa indonesia kontemporer, ( Yogyakarta: Modern
English Press, edisi pertama:1991), him. 443.

" Bermawi P. Iskandar, Manajemen Garansi Produk dan Perkembangannya di Indonesia,
Skripsi Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Bandung, Him. 2.

®Hendi Irawan, 10 Prinsip-Prinsip Kepuasan Pelanggan, (Yogyakarta: Adipura
Publishing, 2001), HIm 43.



masing-masing produsen menawarkan harga dan kebijakan garansi yang berbeda.
Dalam hal ini konsumen dihadapkan pada situasi dimana konsumen harus
memilih mana produk yang akan dibeli berdasarkan harga dan kebijakan garansi.’

Konsumen maupun produsen mendapatkan manfaat garansi. Bagi
konsumen, garansi melindungi dari membeli produk yang cacat. Bagi produsen
garansi membatasi klaim yang tidak rasional dari konsumen. Disamping itu
produsen dapat memanfaatkan garansi sebagai alat promosi yang efektif karena
produk dengan masa garansi lebih lama memberi sinyal kepada konsumen bahwa
produk tersebut memiliki kualitas yang lebih baik.™

Garansi memiliki dua macam yaitu Garansi replacement, Garansi service
dan garansi dengan penggantian spare part. Garansi replacement adalah garansi
yang apabila di klaim kemudia mendapatkan penggantian dengan produk yang
sama. Garansi servis yaitu pemberian garansi dengan memperbaiki barang yang
rusak. Sedangkan garansi spare part adalah garansi dengan penggantian barang
dengan yang baru.Pada pemberian garansi ini ada beberapa ketentuan dan jangka
waktu garansi. Berbeda antara produk satu dengan yang lain.*

Beberapa produk memiliki garansi selama beberapa waktu yang telah
ditentukan misalnya selama satu tahun atau dua tahun. Namun, ada beberapa

produk yang menggunakan garansi seumur hidup atau sering disebut dengan

°Definisi  Garansi http://www.psychologymania.com/2013/02/definisi-garansi.html.
Akses pada 23 maret 2014.

1 Bermawi P. Iskandar, Manajemen Garansi Produk dan Perkembangannya di
Indonesia, Skripsi Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Bandung.

1 Zaki Mubarok, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Garansi Lifetime pada Hardware,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga akultas Syariah, 2009), HIm. 1.


http://www.psychologymania.com/2013/02/definisi-garansi.html

garansi lifetime. Garansi lifetime adalah garansi penuh dari produsen bahwa
Produsen akan memperbaiki atau mengganti barang yang menjadi objek jual beli
karena adanya cacat atau kerusakan pada barang yang dijual tanpa biaya.
Sehingga konsumen dapat mengajukan klaim kapan saja tanpa adanya batasan
waktu.

Indonesia adalah salah satu negara yang warganya dalam menjalankan
bisnis atau usaha dengan menciptakan sebuah produk dan menambahkan label
garansi. Saat ini produk-produk yang menggunakan label garansi sangatlah
banyak terutama produk elektronik. Hampir semua produk elektronik mempunyai
label garansi. Akan tetapi bagaimana jika label garansi itu diberikan pada produk
plastik seperti alat alat rumah tangga.

Salah satu produk plastik yang menyelenggarakan garansi lifetime adalah
Tupperware. Tupperware merupakan produk plastik berkwalitas untuk keperluan
rumah tangga. Tupperware pertama kali muncul di Indonesia pada tahun 1991
oleh PT. Alif Rose di Jakarta dan merupakan distributor resmi pertama dari
produk Tupperware. Kini sudah lebih dari 73 Distributor resmi yang tersebar
diberagai kota besar di seluruh Indonesia.*?

Tupperware adalahproduk plastik yang berani memberikan garansi
lifetime atau garansi seumur hidup. Artinya jika produk tupperware itu rusak atau

cacat dalam pemakaian normal non komersil (sesuai dengan fungsinya),

2profil  Perusahaan http://tupperware.co.id/Pages/Articlestatic/190110/0019/profil-
perusahaan.aspx. Di akses pada 7April 2014.


http://tupperware.co.id/Pages/Articlestatic/190110/0019/profil-perusahaan.aspx
http://tupperware.co.id/Pages/Articlestatic/190110/0019/profil-perusahaan.aspx

makadapat diklaim untuk mendapatkan penggantian secara gratis ke distributor
terdekat dengan mengikuti ketentuan yang berlaku.™

Jadi konsumen dapat mengajukan klaim tanpa batasan waktu selama
produk tersebut masih ada atau diproduksi dengan tetap mengikuti prosedur dan
persyaratan berlaku. Contoh, apabila suatu produk yang bergaransi lifetime hingga
lima tahun kedepan masih di produksi oleh pabrik, maka produk tersebut akan
terus digaransi. Akan tetapi adakah pabrik yang memproduksi barang-barang
plastik yang sama sampai dengan kurun waktu selama lima tahun?. Biasanya
dalam waktu dua atau tiga tahun, suatu produk sudah tidak lagi diproduksi lagi,
dan sudah digantikan dengan produk yang lebih inovatif dengan teknologi dan
harga yang lebih tinggi, karena untuk memenuhi persaingan pasar pabrik pasti
akan memproduksi barang dengan bentuk dan model yang lebih menarik.

Pada umumnya setiap pembelian produk bergaransi, pasti konsumen
akan mendapatkan kartu garansi. Kartu garansi bertujuan sebagai bentuk surat
perjanjian tertulis yang mana memuat beberapa ketentuan garansi dan jangka
waktu berakhirnya garansi. Selain itu kartu garansi juga berungsi sebagai catatan
perjanjian. Bahwa, produsen menjaminkan garansi pada konsumen, terlebih
garansi lifetime. Perjanjian yang memuat beberapa ketentuan ini dibuat secara
sepihak oleh Produsen sehingga konsumen tidak dapat menawar lagi.

Akan tetapi berbeda halnya dengan yang dilakukan oleh Agen
Tupperware Toko Ratu Haura Surakarta. Setiap orang yang menjadi member atau

konsumen dari tupperware, ketika membeli produk tupperware, tidak

BProfil  Perusahaan http://tupperware.co.id/Pages/Articlestatic/190110/0019/profil-
perusahaan.aspx. Di akses pada 7April 2014.


http://tupperware.co.id/Pages/Articlestatic/190110/0019/profil-perusahaan.aspx
http://tupperware.co.id/Pages/Articlestatic/190110/0019/profil-perusahaan.aspx

mendapatkan kartu garansi.’* Bahkan disetiap produk Tupperware tidak
disertakan label garansi yang menunjukkan bahwa barang itu mempunyai garansi
lifetime.Sesuai dengan pasal 8 ayat 1 huruf i UU No 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen bahwa:
Tidak memasang label atau membuat penjelasan barang yang memuat
nama barang, ukuran, berat/isi bersih atau netto, komposisi, aturan pakai,
tanggal pembuatan, akibat sampingan, nama dan alamat pelaku usaha

serta keterangan lain untuk penggunaan yang menurut ketentuan harus
dipasang.

Informasi mengenai garansi lifetime tupperware hanya bisa dilihat
melalui website saja. Padahal dalam hal akad ketika bertransaksi harus adanya
transparansi dan asas kerelaan kedua belah pihak. Sedangkan dalam transaksi ini
agen tidak menunjukkan perjanjian garansi lifetime yang jelas kepada konsumen.
Sehingga tidak sedikit dari konsumen tupperware tidak mengetahui apakah
produk yang di klaim tersebut mempunyai garansi lifetime. Karena ada beberapa
produk yang tidak mendapatkan garansi seperti dalam klausul ketentuan garansi
Tupperware:

“Barang yang digaransi adalah produk plastik Tupperware, kecuali:

dekorasi produk (printing, stiker,dsb), Aksesoris produk (tas,tali/starp,

karton box, dll), produk tertentu yang pada saat launcing diinormasikan
secara khusus bahwa produk tersebut tidak digaransi”*®

Islam menganjurkan kita agar bertindak sesuai dengan sumber hukum

islam yaitu Al-Quran dan Sunnah. Oleh karenanya dalam Islam mengatur adanya

akad dalam bertransaksi. Setiap terjadinya akad harus memenuhi rukun dan syarat

Y Wawancara dengan S1, Bagian Administrasi Keuangan Ratu Haura, di kantor Ratu
Haura Surakarta, pada tanggal 3 Maret 2014.

> Garansi Lifetime Tupperware,http://tupperware.co.id/Pages/Articlestatic/280109/0020
[lifetime-guarantee.aspx, di Akses pada 24 Maret 2014.


http://tupperware.co.id/Pages/Articlestatic/280109/0020/lifetime-guarantee.aspx
http://tupperware.co.id/Pages/Articlestatic/280109/0020/lifetime-guarantee.aspx

akad. Hal ini diperlukan agara penjual maupun pembeli sama-sama memiliki
tanggung jawab atas transaksi yang dilakukan oleh keduanya.

Berdasarkan permasalahan garansi Tupperware di Agen Ratu Haura,
apabila merujuk pada asas akad, bahwa dalam bertransaksi harus adanya
transparansi dan suka rela. Hal ini telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat An-
Nisa (4) ayat 29 :*°

S il i e 5 yad ¢3S of W) Jladly aSi oS0 gal 190 Y ) siale 0l Lealy

Maksudnya bahwa Kkita dilarang melakukan praktik-praktik yang
diharamkan dalam memperoleh kekayaan, namun harus malalui perdagangan
yang disyariatkan dan berdasarkan kerelaan antara penjual dan pembeli.*’

Hal ini diperlukan agar pembeli terhindar dari penyesalan dalam
bertransaksi. Sehingga dalam bertransaksi adanya hak kAiyar untuk pembeli. Hak
khiyar adalah hak untuk meneruskan atau membatalkan transaksi, selama para
pihak belum berpisah.

Selain adanya masalah tersebut, alasan penyusun memilih Ratu Haura
sebagai objek penelitian adalah karena permasalahan ini sangat menarik, dan
belum ada penelitian mengenai pelaksanaan garansi Tupperware di Ratu haura,
selain itu juga disebabkan karena Ratu haura yang masih tergolong bisnis muda

akan tetapi sudah bisa mengumpulkan 991 anggota. Berarti dengan adanya

®Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Special for Women, (Bandung:
Syamil Al-Quran, 2005), HIm. 83.

"Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari tafsir ibnu Katsir,
Jilid 1, (Maktabah al-Ma’arif: Riyadh, 1989), HIm. 378.



permaslah ini akan tetapi dengan anggota yang begitu banyak, berarti adanya
menegement yang baik yang tercipa di Ratu Haura.

Adanya permasalahan ini membuat penyusun bertujuan untuk meneliti
tentang masalah pelaksanaan garansi pada tupperware di Agen Tupperware Ratu
Haura. Oleh karena itu masalah ini perlu adanya penelitian, apakah garansi yang
dilaksanakan oleh tupperware di Agen Tupperware ratu Haura sesuai dengan

prinsip muamalat atau tidak.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka
pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi garansi lifetime pada produk Tupperware
di Agen Tupperware Ratu Haura ?
2. Bagaimana tinjauan hukum islam mengenai pelaksanaan garansi
lifetime tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan

Setiap tindakan memiliki tujuan serta kegunaan, begitu pula dengan
penelitian ini. Penulis memiliki beberapa tujuan serta kegunaan dalam
melalakukan penelitian, dengan tujuan ini akan membantu penulis agar tetap

fokus pada pembahasan. Berikut ini merupakan tujuan serta kegunaan:
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1. Tujuan

a. untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana implementasi
garansi lifetime pada produk tupperware.

b. Untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana tinjauan hukum
islam mengenai garansi lifetime pada produk tupperware.

2. Kegunaan

a. Secara teoritis, penyusun berharap karya tulis ilmiah ini dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan landasan teoritis bagi
perkembangan ilmu bisnis islam di Indonesia.

b. Secara praktis, penyusun berharap tulisan ini dapat menambah
wawasan bagi penyusun sendiri sekaligus bagi pembaca. Serta
dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam pembuatan tulisan-
tulisan yang berhubungan dengan tulisan ini.

c. Sebagai pedoman baru untuk memperluas wawasan mengenai
garansi lifetime.

D. Telaah Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap penelitian yang telah
ada sebelumnya, penulis mengadakan penelusuran terhadap penelitian-penelitian
yang telah ada sebelumnya di antaranya adalah sebagai berikut:

Tulisan Zaki Mubarok mahasiswa fakultas Syariah UIN Ssunan Kalijaga

Yogyakarta tentang “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Garansi lifetime Hardware
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Komputer”.®® Tulisan ini membahas mengenai ketentuan dan mekanisme garansi
lifetime hardware komputer. Pada tulisan ini membahas garansi lifetime akan
tetapi objeknya hardware.Hasil dari penelitian ini menerangkan bahwa
pelaksanaan garansi lifetime pada hardware telah sesuai dengan hukum islam.
Perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian yang penulis angkat terletak
pada objeknya dan teori yang dipakai untuk menyelesaikan permaslahan yang
ada, selain itu jenis penulisan tulisan ini menggunakan metode pustaka, sehingga
sebagian besar data di peroleh dari buku-buku yang terkait.

Skripsi yang berjudul “Perlindungan Konsumen dalam Transaksi Jual
Beli Studi perbandingan Antara Hukum Islam dan UU No.8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen™® karya Ahmad Husnul Huda Wicaksono Jurusan
Perbandingan Madzhab dan Hukum fakultas SyariahUIN sunan Kalijaga
Yogyakarta. Skripsi ini menggunakan metode penulisan secara pustaka, dari
beberapa buku referensi dan lebih banyak merujuk pada Undang-Undang.
Sedangkan penelitian yang penulis angkat menggunakan metode penelitian
lapangan dan dikaitkan dengan Hukum Islam.

Skripsi karya Nensi Nuryami mahasiswa Jurusan Muamalat Fakultas
Syarian dan Hukum UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “ Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pemberian Garansi Dalam Jual-Beli Pompa Air dan Solar Water Heater

(Studi Kasus pada Beberapa Toko Bangunan di Kelurahan Tamanan Kecamatan

8Zaki Mubarok, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Garansi Lifetime Hardware
Komputer”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009.

Y Ahmad Husnul Huda Wicaksono, “Perlindungan Konsumen dalam Transaksi Jual Beli
Studi Perbandingan Antara Hukum Islam dan UU No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan
Konsumen”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.
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Banguntapan, Kabupaten Bantul)”.?° Skripsi ini membahas tentang bagaimana
sikap para pelanggan Toko dalam melakukan pembelian Pompa air dan solar
water heater yang diberikan garansi. Hasilnya bahwa garansi yang diterapkan
telah sesuai dengan hukum islam, dan penerapan garansi menggunakan jangka
waktu yang telah ditentukan oleh penjual. Perbedaannya terletak pada objek
masalah.

Skripsi karya Rofik Rahman Mahasiswa jurusan Muamalat Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga dengan judul “ Pelaksanaan Garansi Jual Beli Mesin
Jahit di UD. Suka Jaya Kebumen dalam Perspektif Hukum Islam”.**Rofik
Rahman dalam hasilpenelitiannya ialah bahwa jual beli sudah memenuhi kriteria
dan syarat akad. Selain itu hukum garansi asalnya mubah dan UD. Suka Jaya telah
menerapkan ketentuan garansi yang sudah sesuai dengan prinsip muamalat.
Perbedaannya terletak pada objek permasalahan yang diangkat.

Sejauh pengetahuan penyusun bahwa tema penelitian yang akan diangkat
ini belum ada penulis lain yang membahasnya. Oleh karenanya permasalahan ini
tergolong masih baru dan layak untuk dipelajari lebih dalam, sebagai bahan

pembelajaran akademisi kedepannya.

% Nensi Nuryami, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Garansi Dalam Jual-
Beli Pompa Air dan Solar Water Heater (Studi Kasus pada Beberapa Toko Bangunan di
Kelurahan Tamanan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul)”, Skripsi Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

! Rofik Rahman, “Pelaksanaan Garansi Jual Beli Mesin Jahit di UD. Suka Jaya
Kebumen dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2008.



E.

13

Kerangka Teoretik

1.

Garansi

Dewasa ini perkembangan dunia perdagangan yang semakin
pesat membuat produsen berlomba-lomba untuk memberikan
pelayanan yang terbaik bagi para konsumennya. Salah satu
pelayanan yang diberikan adalah dengan memberikan garansi.
Garansi adalah perjanjian jual beli, maksudnya tanggungan atau
jaminan dari penjual bahwa barang yang ia jual tersebut bebas dari
kerusakan yang tidak diketahui. Menurut Mujiatun Ridawati
dalamtulisannya Garansi merupakan salah satu bentuk pelayanan
yang diberikan penjual kepada pembeli sebagai pemenuhan terhadap
hak-hak pembeli.?

Mengenai ketentuan-ketentuan garansi yang merupakan
kesepakatan antara kedua belah pihak dalam perjanjian garansi
biasanya tercantum dalam surat garansi yang diberikan kepada
pembeli.

Dalam perjanjian garansi ini, kewajiban yang harus dilakukan
oleh penjual adalah menanggung cacat yang ada pada pihak penjual
yang tidak diketahui oleh pembeli. Karena merupakan hak pembeli
ketika melakuakn transaksi. Adapun hak dan kewajiban antara

penjual dan pembeli dalam perjajian garansi diatur dalam Undang-

2K onsep Khiyar dan Relevansinya, http:/ridaingz.wordpress.com/2012/07/19/konsep-
khiyar-aib-dan-relevansinya-dengan-garansi/ di akeses pada 7 april 2014.


http://ridaingz.wordpress.com/2012/07/19/konsep-khiyar-aib-dan-relevansinya-dengan-garansi/
http://ridaingz.wordpress.com/2012/07/19/konsep-khiyar-aib-dan-relevansinya-dengan-garansi/

14

Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.

Diantaranya : %

a. Pembeli berhak untuk memilih barang, serta mendapatkan barang
tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang
dijanjikan.

b. Pembeli berhak atas informasi yang benar, jelas, jujur mengenai
kondisi dan jaminan barang.

c. Pembeli berhak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi, atau
penggantian apabila barang yang diterima tidak sesuai dengan
perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya.

d. Penjual wajib memberikan informasi yang benar, mengenai
kondisi dan jaminan barang serta memberikan penjelasan
penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan.

e. Penjual wajib menjamin mutu barang yang diperdagangkan
berdasarkan ketentuan standar mutu barang yang berlaku.

f. Penjual berkewajiban untuk memberi kesempatan kepada
konsumen untuk menguji atau mencoba barang tertentu serta
memberi jaminan garansi atas barang yang diperdagangkan.

g. Penjual wajib memberikan kompensasi, ganti rugi dan
penggantian apabila barang yang diterima atau dimanfaatkan
tidak sesuai dengan perjanjian.

Oleh karenanya dalam suatu perjanjian garansi apabila salah

2Ummy Salamah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Garansi dalam Jual Beli.
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2002), hal. 45.
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satunya melanggar perjanjian yang telah disepakati oleh keduanya

maka akan dimintai pertannggungjawaban.

Akad
Fikih muamalat menjelaskan dengan sangat jelas mengenai
prinsip-prinsip muamalat. Prinsip-prinsip utama dalam bermuamalat
adalah terjadinya unsur saling adanya kerelaan antara kedua belah
pihak. Prinsip tersebut telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam QS.
An-Nisa ayat 29:%*
oAl i e 3a3 (08 O W) Jladls oS oS gl | IS5 Y 1 siale il
<
Prinsip-prinsip muamalat juga mengenal adanya keterbukaan
dalam transaksi. Artinya setiap penjual harus memberitahukan
adanya fasilitas yang ada pada penjualan. Sehingga tercipta adanya
transaksi yang transparan sesuai dengan Prinsip-prinsip muamalat.
Selain keterbukaan, setiap transaksi muamalat harus dijalankan
dengan memelihara nilai-nilai keadilan dan menghindarkan unsur-
unsur penganiayaan.®> Demikian pula dalam masalah muamalat ini
Allah telah menetapkan Undang-Undang dan dasar-dasar yang

bersifat umum sesuai dengan perkembangan dan perubahan zaman.

% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Special for Women, (Bandung:
Syamil Al-Quran, 2005), HIm. 83.

» Ahmad Ashar Basyir, garis Besar Sistem Ekonomi Islam, (Yogyakarta: BPFE, 1987),

him. 17-18.
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Dalam Hadis Nabi SAW:%®
Sl saly ale ) ami)
Dengan dasar hadist diatas, bahwa dalam Islam manusia
diberikan kebebasan dalam mengatur kehidupannya sendiri secara
dinamis dan lebih bermanfaat, sepanjang tidak melanggar aturan
hukum syariat islam.Oleh karenanya adanya perjanjian atau akad
dalam bertransaksi sangatlah diperlukan.

Akad berasal dari kata al-‘aqd(=3~l)), yang berarti mengikat,

menyambung, menghubungkan. Pertemuan antara ijab dan kabul
sebagai pernyataan kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan
suatu akibat hukum pada objeknya.?’ Dalam Pasal 20 ayat 1
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah BAB | tentang Ketentuan
Umum mendefinisikan akad adalah kesepakatan dalam suatu
perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan atau tidak
melakukan  perbuatan  hukum tertentu.”®Sedangkan  dalam

Ensiklopedi Hukum Islam mengartikan Akad adalah perikatan,
perjanjian, pemufakatan(al-ittifaq (&Y ). Pertalian ijab (pernyataan

melakukan ikatan)dan kabul (pernyataan penerimaan ikatan) sesuai

%®|mam an-Nawawi, Sahih Muslim bi syarh Imam an-Nawawi, (ttp.: Dar al-Fikr, 1981),
XV: 118. HadisRiwayatdariSabitdanAnas.

’syamsul Anwar, hokum perjanjian Syariah, (Jakarta: RajawaliPers, 2010), him. 68.

®pysat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani(PPHIMM), Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah, Cet. Ke-1, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2009), HIm. 15
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dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada objek perikatan.?
Setiap akad mempunyai beberapa akibat hukum vyaitu
tercapainya tujuan yang diinginkan dari dua pihak, seperti adanya
perpindahan kepemilikan setelah terjadinya akad. Apabila seseorang
telah melakukan perbuatan hukum dan melanggar hukum maka,
kepada pelakunya akan dijatuhkan sanksi.**Akad ini bersifat
mengikat pada kedua pihak oleh karenanya tidak dapat dibatalkan
kecuali ada sesuatu cacat yang mengharuskan adanya pembatalan
akad. Seperti terdapat akad pada objek akad atau akad tidak
memenuhi syarat dan rukun akad, oleh karenanya dalam akad ada
hak khiyar.
Untuk sahnya suatu akad harus memenuhi hukum akad yang
merupakan unsur asasi dari akad. Rukun akad adalah:®
a. Al-Aqid atau pihak-pihak yang berakad.
b. Ash-Sighat atau perbuatan yang menyebabkan terjadinya akad
yaitu berupaijab dan kabul.
c. Al- ma’qud alaihi atau objek akad.
d. Tujuan pokok akad.

Apabila suatu akad sudah memenuhi rukun maka hal ini sudah

# Abdul Aziz Dahlan dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet. 1, (Jakarta: Ichtiar Baru VVan
Hoeve, 1996), him. 63

®0ChairumanPasaribu, Suhrawardi K. Lubis, HukumPerjanjianDalam Islam, (Jakarta:
SinarGrafika, 1996), him. 2.

$Mardani, Fikih EkonomiSyariah: Fikih Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 72-
73.
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dapat dikatakan akad karena substansi dari akad sudah ada, namun

akad baru akan dikatakan sah apabila telah memenuhi syarat-syarat

akad. Syarat-syarat akad adalah sebagai berikut:*?

a. Syarat adanya suatu akad yaitu sesuatu yang mesti ada agar
keberadaan suatu akad diakui syara.

b. Syarat sah akad yaitu tidak terdapat lima hal perusak sahnya akad

yaitu ketidakjelasan jenis sehingga membuat pertengkaran
(Aleall), paksaan (o'SY'), membatasi kepemilikan suatu barang

(<81, tipuan (L_A)'), terdapat bahaya dalam pelaksanaan akad
(Lrall).
c. Syarat berlakunya akad yaitu berlangsungnya akad tidak
tergantung pada ijin orang lain.
d. Syarat adanya kekuatan hukum
Akad yang terjadi memang benar-benar terjadi atas kerelaan
para pihak. Sehingga tidak ada penyesalan setelah akad selesali,
karena mereka sama-sama rela atau setuju.
3. Khiyar ‘aib
Penjual dan pembeli dalam bertransaksi ada kalanya terjadi
penyesalan disebabkan kurang hati-hatinya konsumen dalam
memilih produk. Tergesa-gesa, penipuan dan faktor lainnya. Penjual
dilarang menutupi cacat yang ada dalam produknya. Maksudnya

cacat yaitu adanya kerusakan pada produk yang menghilangkan

#1bid.,hIm. 74-75.
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sedikitnya fungsi atau tampilan dari produk tersebut. Sehingga
apabila diketemukan adanya cacat maka konsumen mempunyai hak
khiyar.

As-sayid Sabiq memberikan definisi Kxiyar sebagai berikut: *

SBIY) ol eleaa¥) (he o eY) pa ol g Ll

Jadi khiyar adalah hak orang yang melakukan transaksi
untuk membatalkan transaksi atau meneruskannya karena adanya
alasan syar’i.Dengan adanya hak khiyar ini apabila suatu waktu
terjadi permasalahan dalam akad ini bisa mengacu pada hak khiyar.
Selain itu hak khiyar ini juga berguna agar tidak adanya saling
menuntut antara penjual dan pembeli karena adanya kecacatan pada
produk. Dalam hadist diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim :**

Al e dde ) (pim pl g G piSa e 1 JB &) o dlilue e

559 Uy taem (1810 o Lo 0y () 06 ol 5 e ) Lem

Lagrn 4S5 Citae LS 5 LS () 5 Lagan (A Legd

Ada beberapa macam khiyar salah satunya adalah khiyar
‘aib. Khiyar ‘Aib adalah hak untuk membatalkan atau meneruskan
akad apabila ditemukan cacat, sedangkan pembeli tidak tau tentang

hal itu pada saat akad berlangsung. Persoalan ini muncul saat barang

¥ As-Sayyid Sabig,Figh As-Sunnah, Juz 3, Cet. 3,(Beirut: Dar Al-Fikr, 1983), HIm. 164.

¥ As Sayyid sabiq, Figh As-Sunnah, him. 240.
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yang ditransaksikan ada kecacatan.

Ketetapan adanya khiyar ini dapat diketahui secara terang-
terangan atau secara implisit. Dalam setiap transaksi, pihak yang
terlibat secara implisit menghendaki agar barang dan penukarnya
bebas dari cacat. Hal ini masuk akal karena pertukaran itu harus
dilangsungkan secara suka sama suka dan ini hanya mungkin jika
barang dan penukarnya tidak mengandung cacat. Khiyar ini berlaku
pada transaksi-transaksi pada akad lazim yang mengandung
kemungkinan untuk dibatalkan seperti akad jualbeli, ijaroh dan lain-
lain.

Khiyar ‘aib berlaku sejak diketehui cacat pada barang dagang
dan dapat diwarisi untuk ahli waris pemilik hak khiyar dengan
ketentuan bahwa cacat tersebut berupa unsur yang merusak objek
jual beli dan mengurangi nilainya menurut tradisis para pedagang.*

Adapun cacat-cacat yang menyebabkan munculnya hak khiyar,
menurut Ulama Hanafiyah dan Hanabilah adalah seluruh unsur yang
merusak obyek jual beli dan mengurangi nilainya menurut tradisi
para pedagang. Sedangkan menurut ulama Malikiyah dan Syafi’iyah,
seluruh cacat yang menyebabkan nilai barang itu berkurang atau
hilang unsur yang diinginkan daripadanya.

Syarat ditetapkannya khiyar aib menurut para ahli fikih adalah

® Gemala Dewi dkk, Hukum Perikatan Islam di Indonesia,(Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), him. 82.
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sebagai berikut:*®

a. Cacat itu diketahui sebelum atau setelah akad tetapi belum serah
terima barang dan harga atau cacat itu merupakan cacat lama.

b. Pembeli tidak mengetahui bahwa pada barang itu ada cacat ketika
akad berlangsung.

c. Ketika akad berlangsung, pemilik barang atau penjual tidak
mensyaratkan bahwa apabila ada cacat tidak boleh dikembalikan.

d. Cacat itu tidak hilang sampai dilakukan pembatalan akad.

Dalam khiyar aib pembeli memiliki dua pilihan apakah
pembeli rela dan puas terhadap barang yang akan dibeli. Kalau
pembeli rela dan puas, maka khiyar tidak berlaku baginya dan
pembeli harus menerima barang. Namun jika ia menolak dan
mengembalikan barang kepada pemiliknya, maka akad tersebut

menjadi batal atau dengan kata lain tidak ada transaksi.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian lapangan
(field research).’” Metode ini digunakan untuk menunjukkan
informasi dan data yang ada di lapangan. Lokasi penelitian ini adalah

di Toko Ratu Haura yaitu salah satu Agen Tupperware di Surakarta.

*bid., him. 82.

¥ saifudin Azwar, Metode Penelitian, Cet. Ke-1,(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1991),
him.21.
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Selain itu penulis juga akan mengambil referensi dari buku-buku
yang ada kaitannya dengan pokok permasalahan ini.
Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat perskriptif-analitik artinya suatu penelitian
yang menggambarkan, menguraikan serta menaganalisis data secara
jelas kemudian memberika penilaian secara komprehensif tentang
pelaksanaan garansi lifetime produk Tupperware menurut tinjauan
hukum islam pada Toko Ratu Haura sebagai agen dari Tupperware di
Surakarta.
Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam hal ini sumber
data primer akan diperoleh dari wawancara dengan pimpinan
agen Tupperware Ratu Haura Surakarta dan beberapa
membernya. Serta Al-Qur’an dan Hadist serta Undang Undang
yang berlaku di Indonesia yang mengatur tentang garansi. Selain
itu data dari website mengenai garansi lifetime Tupperware.
b. Sumber sekunder
Sumber sekunder akan diperoleh dari beberapa data atau
dokumen mengenai sejarah munculnya Tupperware, Profil, Jenis
jenis produk yang ditawarkan, serta sturktur organisasi yang ada

saat ini.
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4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab pada narasumber yang mengetahui masalah yang
sedang kita teliti. Wawancara dalam hal ini akan dilakukan
langsung kepada pimpinan Agen Tupperware Ratu Haura
Surakarta P*® selaku pemegang kebijakan di Toko Ratu Haura
Surakarta. Selain itu penyusun juga akan mewawancarai beberapa
member dari Agen Tupperware Ratu Haura Surakarta. Dalam hal
ini penulis akan menggunakan teknik purposive sampling.®
Sehingga tidak semua member diwawancarai, hanya beberapa
member tupperware untuk mewakili wawancara dalam
permasalahan garansi ini.
Member tupperware yang diwawancarai adalah member yang
masuk ke dalam kategori kasus yang diwawancarai oleh penyusun
seperti konsumen yang memiliki kasus yang mengandung unsur
gharar. Jenis wawancara yang akan digunakan penulis adalah
wawancara bebas terpimpin.” Yaitu wawancara dengan tetap

berpijak kepada catatan mengenai pokok pertanyaan. Apabila

% Nama P dan seterusnya nama disamarkan untuk menjaga kerahasiaan identitas
produsen.

¥ J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Grasindo, 2010), him 115-116.

0 Roni Hanijito Sumitro, metodologi Penelitian Hukum, Cet Ke-2 (Jakarta: Ghalin
Indonesia,1993), him. 72-73.
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menggunakan metode wawancara ini tidak berhasil maka penulis
akan menggunakan metode wawancara yang lebih mendalam
sehingga memperoleh data yang lebih valid.
b. Dokumentasi
Sebagai pendukung dari peneliltian ini, penulis juga akan meneliti
beberapa dokumen berupa data dari website, buku-buku, surat
kabar dan sebagainya.
c. Observasi
Adalah pengamatan terhadap objek yang diteliti untuk
mendapatkan catatan tentang fakta-fakta yang ada hubungannya
dengan pelaksanaan garansi lifetime produk Tupperware di Agen
Tupperware Ratu Haura Surakarta. Observasi dilakukan oleh
penyusun dengan melakukan pembelian produk tupperware
secara langsung ke agen tupperware Ratu haura.
Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan masalah yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan normatif yaitu untuk menjelaskan masalah yang
dikaji dengan norma atau hukum melalui teks-teks Al Quran, Hadis
dan kaidah-kaidah fikih sebagai penegasan maupun pemikiran
manusia sendiri yang terpengaruh pada ilmu fikih. Dalam hal ini
tentang garansi lifetime pada Tupperware di Agen Tupperware Toko

Ratu Haura Surakarta menurut pandangan hukum islam.
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6. Teknik Analisis Data
Dalam hal ini penulis menganalisis data-data yang diperoleh dari
berbagai sumber dengan menggunakan metode deduktif. Metode ini
digunakan untuk menjelaskan terlebih dahulu pelaksanaan garansi
lifetime tupperware di Agen Tupperware Toko Ratu Haura Surakarta.
Sehingga akan terjawab permasalahan yang terdapat dalam rumusan
masalah.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan karya ilmiyah skripsi ini dapat terarah dan sistematis
maka dibutuhkan sistem penulisan yang baik. Secara singkat penulis
menyampaikan sistematika skripsi sebagai berikut:

Bab Satu, berisi uraian tentang latar belakang masalah yang akan diteliti,
rumusan masalah yang sedang diteliti, tujuan serta kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka yaitu menjelaskan tentang perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang lain, teori-teori yang dipakai untuk mendukung penulisan, Metode Penelitian
dan Siatematika Pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai pengantar pada materi
pembahasan bab-bab berikutnya.

Bab Dua, berisi tentang teori-teori yang dipakai dalam membantu
menganalisa pokok masalah yang diteliti. Teori yang dipakai adalah toeri tentang
akad, yaitu mengenai rukun dan syaratnya, serta teori tentang Khiyar.

Bab Tiga, berisi tentang gambaran umum pelaksanaan garansi lifetime
tupperware pada Agen Tupperware Ratu Haura Surakarta, Sejarah singkat

tupperware, gambaran umum Agen Tupperware Ratu Haura Surakarta, visi dan
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misi perusahaan serta struktur organisasi Ratu Haura, mekanisme garansi liffetime
Tupperware pada Agen Tupperware Ratu Haura Surakarta, ketentuan-ketentuan
garansilifetime Tupperware.

Bab Empat, membahas tentang analisis hukum terhadap pelaksanaan
garansi lifetime pada Agen Tupperware Ratu Haura Surakarta menurut Hukum
islam. Hukum tentang ketentuan-ketentuan garansi lifetime Agen tupperware
Ratu Haura Surakarta menurut hukum islam apakah sudah sesuai dengan hukum
islam atau belum.

Bab Lima, berisi tentang Penutup yang terdiri dari kesimpulan dari

seluruh pembahasan dan saran-saran yang relevan dengan pembahasan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui perjalanan panjang, akhirnya penyusun sampai pada
penghujung pembahasan yang mungkin masihbanyak kesalahan dan kekurangan
dalam memandang sebuah masalah perspektif pengetahuan penyusun yang benar
benar masih jau dari apa yang diharapkan. Bedasarkan analisis yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Mekanisme Garansi lifetime pada Ratu Haura Surakarta
Jual beli produk tupperware yang dilakukan oleh pihak Ratu Haura
dengan konsumen dengan serah terima barang, kemudian Pihak Ratu Haura
langsung menyerahkan barang yang dibeli oleh konsumen tanpa
menjelaskan terlebih dahulu mekanisme dan ketentuan garansi lifetime nya.
Mekanisme klaim terhadap garansi lifetime adalah, konsumen membawa
produk utuh ke kantor Ratu Haura, setelah itu pihak Ratu Haura akan
mengecek pada label produk, apakah produk yang diklaim tersebut
termasuk produk garansi atau bukan, apabila produk merupakan produk
garansi maka akan dicek lagi apakah produk rusak secara utuh atau hanya
sebagian. Misalnya toples yang rusak hanya tutupnya saja dan badan toples
masih utuh maka, yang akan diganti hanya tutupnya saja. Selanjutnya akan

dicek lagi apabila stok di Ratu Haura masih tersedia akan langsung diganti,
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akan tetapi apabila stok sudah tidak tersedia maka konsumen harus
menunggu selama beberapa waktu sampai barang pengganti datang, dan
proses penggantian memakan waktu selama lebih dari dua bulan, padahal
Ratu Haura menjanjikan penggantian barang akan dilakukan selama
maksimal dua bulan.

Garansi lifetime ini hanya berlaku pada beberapa produk tertentu saja.
Yaitu produk yang merupakan produk plastik, bukan termasuk souvenir, dan
produk yang termasuk promo tidak mendapatkan garansi lifetime. Klaim
dapat diajukan kapanpun tanpa ada batasan waktu atau seumur hidup,
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan garansi lifetime yang berlaku.

Setiap produk Tupperware mempunyai Label yang biasanya
tercantum di bagian bawah produk. Label ini berbahan plastik dan sengaja
dibuat menyatu dengan produk. Sehingga tidak akan mudah hilang, dan
Label ini yang digunakan untuk mengecek apakah produk tersebut memiliki
garansi atau tidak. Akan tetapi label ini hanya dapat dilihat oleh pihak
produsen saja, sehingga konsumen tidak dapat melihat secara jelas apakah
produk ini bergaransi atau tidak.

2. Tinjauan Hukum Islam mengenai pelaksanaan Garansi lifetime di Ratu
Haura

Salah satu Asas suatu akad adalah adanya transparansi dalam
bertransaksi sehingga terwujud adanya kerelaan para pihak yang
mengadakan akad dan dengan kerelaan tersebut para pihak telah rela

terhadap konsekuensi yang akan ditimbulkannya dalam hal ini berupa
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ketentuan yang ada pada garansi lifetime. Termasuk ketepatan waktu
penggantian produk. Konsumen yang membeli produk bergaransi berarti
telah sepakat dengan ketentuan yang telah dibuat, dan ketentuan itu tidak
bertentangan dengan syara’, dalam artian pembeli bersedia pada ketentuan
tersebut.

Akad yang dilakukan oleh pihak Ratu Haura dengan konsumen dalam
hal ini pada dasarnya tidak sesuai dengan hukum islam karena tidak adanya
transparansi mengenai ketentuan garansi yang mana ketentuan garansi
seharusnya dapat dicantumkan dalam surat garansi, karena pihak Ratu
Haura hanya mengatakan untuk mengetahui informasi mengenai Ketentuan
garansi hanya dapat dilihat melalui website, dan customer serice tidak
menjelaskan secara langsung mengenai ketentuan garansi secara lengkap.
Hal ini menyebabkan adanya unsur penipuan atau gharar, serta dapat
menimbulkan ketidakrelaan konsumen karena haknya untuk mendapatkan
penjelasan mengenai garansi tidak sepenuhnya terpenuhi. Hal ini juga
melanggar pasal 7 huruf e UU mo 8 tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen.

Selain itu produsen juga telah mngingkari janjinya mengenai waktu
penggantian produk yang diklaim. Bahwa produsen menjanjikan jangka
waktu penggantian produk selama dua bulan. Akan tetapi pada
kenyataannya proses penggantian menghabiskan waktu hingga lebih dari

dua bulan. Hal ini tidak disampaikan kepada konsumen sehingga tidak
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adanya keterbukaan dalam transaksi yang dilakukan oleh produsen kepada
konsumen saat pelaksanaan garansi.
B. Saran

Dengan adannya permasalahan tentang garansi ini diharapkan pembeli
untuk memeriksa dan menanyakan apakah produk yang dibelinya memiliki
garansi atau tidak, sebelum melakukan transaksi. Hal ini diperlukan agar para
pihak terhindar dari kesalahpahaman dan penipuan. Dan setiap melakukan jual
beli barang yang bergaransi hendaknya disertakan surat garansi, dengan demikian
akan lebih baik akibatnya, bagi pihak penjual maupun konsumen sendiri.

Disamping itu konsumen juga harus lebih teliti dalam memilih barang
yang akan dibeli. Dan memastikan bahwa produk yang dibelinya terhindar dari
cacat dan segala sesuatu yang merugikan pembeli.

Selain itu bagi produsen diharapkan memberikan keterangan ataupun
penjelasan yang jelas ketika melakukan akad. Sehingga konsumen mengetahui
secara jelas tentang syarat dan ketentuan yang berlaku, serta tentang tatacara dan
mekanisme garansi. apabila diperlukan produsen membuat bagan mekanisme
klaim garansi yang dapat ditempel di ruang tunggu kantor Ratu Haura. Sehingga
setiap konsumen yang datang dapat melihat secara langsung walaupun produsen
tidak menjelaskan, setidaknya bagan dapat mewakili transparansi produsen

kepada konsumen.
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Definisi Garansi,http://www.psychologymania.com/2013/02/definisi-garansi.html.
Akses pada 23 maret 2014.

Dokumen Ratu Haura tentang Profil Ratu Haura Surakarta.

Hidayat, Tauffigq, Garansi dan Penerapannya perspektif Hukum Islam, Al-
Mawardi Edisi XV, 2006.

Konsep Khiyar, http://ridaingz.wordpress.com/2012/07/19/konsep-khiyar-aib-dan-
relevansinya-dengan-garansi/ di akeses pada 7 april 2014.

Materi-Materi Training untuk Sales Force Ratu Haura Surakarta tentang
“Training Produk™.

Profil Perusahaan, http://tupperware.co.id/Pages/Articlestatic/190110/0019/profil-
perusahaan.aspx. Di akses pada 7April 2014.


http://www.psychologymania.com/2013/02/definisi-garansi.html
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16

Wahai  orang-orang yang  Beriman,
janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil atau
tidak benar, kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka-sama suka

14

24

Wahai  orang-orang  yang  Beriman,
janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil atau
tidak benar, kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka-sama suka

15

26

Kamu sekalian lebih megetahui urusan
duniamu

18

33

Khiyar adalah mencari kebaikan dari dua
perkara, melangsungkan atau meninggalkan
(jual-beli)

19

34

Dua orang yang melakukan jual beli boleh
melakukan khiyar selama belum berpisah.
Jika keduanya benar dan jelas maka
keduanya diberkahi dalam jual beli mereka.
Jika mereka menyembunyikan dan berdusta,
maka akan dimusnahkanlah keberkahan jual
beli mereka.

BAB Il

27

42

Sebenarnya barang siapa yang menepati
janji dan bertakwa maka sungguh Allah
mencintai orang-orang yang bertakwa

27

44

Perikatan ijab dan kabul yang dibenarkan

syara’ yang menetapkan kerelaan kedua
belah pihak
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27

45

Ikatan  atas  bagian-bagian  tashrru
(pengelolaan) menurut syara’ dengan cara
serah terima

32

52

Semua perbuatan yang tidak mengandung
manfaat sehingga menimbulkan
kemadharatan maka hukumnya haram

10

35

56

Hai orang-orang yang beriman penuhilah
janji-janji

11

35

57

Pada dasarnya semua bentuk akad
diperbolekan

12

36

61

Khiyar adalah mencari kebaikan dari dua
perkara, melangsungkan atau meninggalkan
(jual-beli)

13

38

65

Dua orang yang melakukan jual beli boleh
melakukan khiyar selama belum berpisah.
Jika keduanya benar dan jelas maka
keduanya diberkahi dalam jual beli mereka.
Jika mereka menyembunyikan dan berdusta,
maka akan dimusnahkanlah keberkahan jual
beli mereka.

14

41

70

Wahai  orang-orang  yang  Beriman,
janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil atau
tidak benar, kecuali dalam perdagangan
yang berlaku atas dasar suka-sama suka

15

42

71

Dua orang yang melakukan jual beli boleh
melakukan khiyar selama belum berpisah.
Jika keduanya benar dan jelas maka
keduanya diberkahi dalam jual beli mereka.
Jika mereka menyembunyikan dan berdusta,
maka akan dimusnahkanlah keberkahan jual
beli mereka.

16

42

73

Seorang muslim itu adalah saudara bagi
muslim lainnya, dan tidak halal bagi
seorang muslim untuk menjual kepada
saudaranya, sementara didalamnya terdapat

XViii




cacat tersebut kepadanya

Dan tolong-menolonglah Kamu dalam

17 46 79 (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dan berbuat dosa
dan permusuhan

18 46 80 Menolak kerusakan, lebih didahulukan dari
pada menarik kebaikan

19 47 81 Rasulullah melarang jual beli dengan
lemparan batu dan jual beli gharar
BAB IV

20 66 114 Apabila gugur pokok, maka gugurlah
cabangnya
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila

21 67 116 Kamu melakukan utang-piutang untuk
waktu yang ditentukan hendaklah Kamu
menuliskannya
Dan tolong menolonglah dalam kebaikan

22 71 125 )
dan takwa dan jangan tolong menolong
dalam kejelekan

23 71 126 Menolak kerusakan, lebih didahulukan dari
pada menarik kebaikan

24 72 127 Rasulullah  melarang jual beli dengan
lemparan batu dan jual beli gharar
Suatu akad adalah kerelaan, sehingga

25 72 128 | apabila kedua belah pihak telah sama-sama
rela dengan akad yang telah disepakati
bersama

26 72 129 Kerelaan atas seuatu yang dilakukan oleh
kedua pihak yang berakad

97 75 131 Bahwasanya Nabi Muhammad SAW

ditanya oleh sahabat mengenai pekerjaan
(usaha) apa yang lebih baik? Rasul bersabda
yaitu seseorang Yyang bekerja dengan
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tangannya sendiri dan melakukan transaksi
jual beli dengan baik (Mabrur)
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PIMPINAN RATU HAURA

Bagaimana sejarah berdirinya Ratu Haura tersebut?

Apa visi dan misi Ratu Haura tersebut?

Apa tujuan Ratu Haura tersebut?

Bagaimana model kepengurusan dan struktur Ratu Haura tersebut?
Bagaiman manajemen organisasi Ratu Haura tersebut?

Apa saja produk yang ditawarkan Ratu Haura tersebut?

Mencakup mana saja wilayah kerja Ratu Haura tersebut?

Bagaimana cara untuk menjadi member Tupperware di Ratu Haura?
Ada berapa banyak member yang bergabung dengan Agen Ratu Haura?
10 Apa saja keuntungannya jika menjadi member terutama di Ratu Haura sendiri?
11. Apa saja syarat dan ketentuan untuk mendapatkan garansi tupperware?
12. Bagaimana mekanisme pelaksanaan garansi tupperware tersebut?

13. Adakah kendala yang dialami dalam pelaksanaan garansi ini?

©oN R wDdDE
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